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SUMMARY 

DYA ANASTASYA GUMAI, Endophytic and Non Endophytic 

Entomopathogenic Fungi from Insects South Sumatera On Maize and Their 

Pathogenicity Against Spodoptera frugiperda Larvae (Supervised by SITI 

HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda is an important pest of maize that can cause 

damage to crops and even death. The major damage of the plant causes the death 

of maize plants. S. frugiperda  larvae were active in attacking almost all parts of 

the plant and all plant stages. Endophytic fungi control is more effective because 

the fungi can enter plant tissues. The purpose of this study was to determine the 

endophytic entomopathogenic fungi and to test the pathogenicity of endophytic 

entomopathogenic fungi against S. frugiperda larvae. 

In this study, the isolats used were isolats from insects found in South 

Sumatra. This study was carried out with two experiments designed according to a 

completely randomized design (CRD) with the treatment of 11 isolats with codes 

JGTP240521A, JGTP240521B, JGTS240521, JGMA260521, JGTB280521A, 

JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, JGCJ300521B, JGND3005211, 

and control JGNT3105211, respectively. three times. The methods used in this 

study, namely the test of fungal colonization on maize leaves and the test of 

potential entomopathogenic fungi that were proven to be endophytic against 

larvae S. frugiperda larvae. The variables observed in this study included conidia 

density, conidia viability, leaf area eaten, larval body weight, larval droppings 

weight, larval mortality, LT50, LT95, percentage of pupae appeared, normal and 

abnormal pupae, weight and length of pupae, number of imago appeared, normal 

and abnormal imago, body length and wing span of imago, life span of imago, 

number of eggs laid, number of hatching larvae, number of unhatched larvae, and 

the effect of entomopathogenic fungi on the growth of maize seedlings. 

The results found 5 isolats of entomopathogenic fungi that have been 

tested for confirmation and colonization of fungi on corn leaves, namely 

JGTP240521A, JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, and JGNT310521. 

Based on the appearance of macroscopic and microscopic structures of endophytic 

entomopathogenic fungi that are from the genus Beauveria sp. The highest 

percentage of endophytic fungal colonization on maize leaves was found in isolat 

JGNT310521, which was 73.33%. The highest mortality was found in isolat 

JGNT310521 with mortality reaching 30.66% and LT50 and LT95, namely 19.06 

days and 38.32 days, respectively. The lowest percentage of pupae and imago that 

appeared was in isolat JGNT310521, namely 46.67% and 38.67%, respectively. 

The male and female life span of S. frugiperda imago was lowest found in isolat 

JGSR300521 with an average of 3 days. The number of S. frugiperda eggs 

lowestand imago appeared in isolat JGSR300521, namely 72.67 and 55.67. 

The conclusion of this study was the discovery of 5 isolats of endophytic 
entomopathogenic fungi from South Sumatra, namely JGTP240521A, 

JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, and JGNT310521. The highest 

percentage of endophytic fungal colonization on maize seed was obtained from 

isolat JGNT310521. The endophytic entomopathogenic fungus isolat that had the 

highest pathogenicity in controlling S. frugiperda larvae was isolat JGNT310521. 
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RINGKASAN 

DYA ANASTASYA GUMAI, Jamur Entomopatogen yang Bersifat Endofit dan 

Non Endofit Asal Serangga dari Sumatera Selatan pada Jagung dan 

Patogenisitasnya Terhadap Larva Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA). 

 Spodoptera frugiperda merupakan hama penting pada tanaman jagung 

yang dapat menyebabkan tanaman rusak bahkan mati. Kerusakan pada bagian 

pucuk tanaman  menyebabkan kematian pada tanaman jagung. Larva S. 

frugiperda  aktif menyerang hampir seluruh bagian tanaman jagung dengan semua 

stadia tanaman jagung. Pengendalian jamur yang bersifat endofit lebih efektif 

karena jamur mampu masuk kedalam jaringan tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jamur entomopatogen yang bersifat endofit dan menguji 

patogenisitas jamur entomopatogen endofit terhadap larva S. frugiperda. 

Dalam  penelitian ini isolat yang digunakan merupakan  isolat yang berasal 

dari serangga yang ditemukan di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan dua percobaan yang dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan 11 isolat dengan kode JGTP240521A, JGTP240521B, 

JGTS240521, JGMA260521, JGTB280521A, JGTB280521B, JGSR300521, 

JGCJ300521A, JGCJ300521B, JGND300521, JGNT310521 dan control (air 

steril) dan ulangan sebanyak tiga kali. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu uji kolonisasi jamur di daun jagung dan uji potensi jamur 

entomopatogen yang terbukti endofit terhadap larva S. frugiperda. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi kerapatan konidia, viabilitas konidia, luas 

daun yang dimakan, berat badan larva, berat kotoran larva, mortalitas larva, LT50, 

LT95, persentase pupa muncul, pupa normal dan abnormal, berat dan panjang 

pupa, jumlah imago muncul, imago normal dan abnormal, panjang badan dan 

rentang sayap imago, umur hidup imago, jumlah telur yang diletakkan, jumlah 

larva menetas, jumlah larva tidak menetas, dan pengaruh jamur entomopatogen 

terhadap pertumbuhan bibit jagung. 

Hasil penelitian ditemukan 5 isolat jamur entomopatogen yang telah diuji 

konfirmasi dan kolonisasi jamur pada daun jagung yakni JGTP240521A, 

JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, dan JGNT310521. Berdasarkan 

penampakan secara makrokopis dan mikrokopis struktur jamur entomopatogen 

endofit yakni berasal dari genus Beauveria sp. Persentase kolonisasi jamur endofit 

pada daun jagung yang tertinggi terdapat pada  isolat JGNT310521 yaitu 73.33%.  

Mortalitas teritinggi terdapat pada isolat JGNT310521 dengan mortalitas 

mencapai 30.66% dan LT50 dan LT95 yakni 19.06 hari dan 38.32 hari. Persentase 

pupa dan imago yang muncul terendah terdapat pada isolat JGNT310521 yakni 

46.67% dan 38.67%. Jumlah telur S. frugiperda terendah dan imago muncul 

terdapat pada isolat JGSR300521 yakni 72.67 butir dan 55.67 ekor. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  ditemukannya 5 isolat  jamur 
entomopatogen yang bersifat endofit asal serangga Sumatera Selatan yaitu 

JGTP240521A, JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, dan  JGNT310521. 

Persentase kolonisasi jamur endofit pada benih jagung tertinggi diperoleh pada 

isolat JGNT310521. Isolat jamur entomopatogen endofit yang memiliki 



patogenesitas tertinggi dalam mengendalikan larva S. frugiperda yakni isolat 

JGNT310521.  

 

Kata kunci : Jamur endofit, Jamur entomopatogen, Spodoptera frugiperda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera : Noctuidae) merupakan serangga invasif 

(Maharani et al., 2019) yang berasal dari Negara Amerika (Montezano et al., 2018) 

dan juga sebagai hama utama pada areal tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia 

terutama di beberapa wilayah di Sumatera dan provinsi Lampung (Lestari et al., 

2020). Di Sumatera Selatan, tingkat keparahan serangan larva S. frugiperda mencapai 

11.05-65% (Herlinda, Suharjo, et al., 2021). S. frugiperda menyerang tanaman 

jagung pada fase larva (Mukkun et al., 2021; Supartha et al., 2021). Larva S. 

frugiperda aktif menyerang hampir seluruh bagian tanaman jagung (daun, pucuk, 

tongkol jagung) dengan semua stadia tanaman jagung (Prasanna et al., 2018). 

Kerusakan akibat S. frugiperda dapat menyebabkan penurunan hasil yang signifikan 

yaitu 28% pertanaman (Trisyono et al., 2019) Serangan S. frugiperda di Afrika pada 

tanaman jagung menyebabkan kerugian hingga mencapai 8.3-20.6 juta ton pertahun 

atau berkisar US$ 2.481-6.187 juta per tahun (Ginting et al., 2020). Dilaporkan S. 

frugiperda menyebabkan kehilangan hasil sebesar 45% di Ghana dan 40% di Zambia 

(Day et al., 2017). Di India pada tanaman jagung dan tebu sebesar 35% (Chormule et 

al., 2019), 15-73% di Nikaragua, Di Ethiopia dan Kenya mencapai 93-97% pada 

tanaman jagung (Kumela et al., 2018) serta berpotensi kehilangan 100% di Nepal.  

Jika tidak dilakukan pengendalian karena iklim sangat sesuai bagi perkembangan 

hama (Bhusal & Chapagain, 2020).  

Tingginya kerusakan yang disebabkan oleh S. frugiperda mendorong untuk 

dilakukannya pengendalian. Pengendalian yang aman dan efektif serta tidak 

berdampak pada lingkungan adalah pengendalian hayati. Kematian serangga akibat 

sakit hingga 80% disebabkan oleh jamur (Alejandra et al., 2017). Pengendalian hayati 

dengan memanfaatkan jamur entomopatogen pontensi sebagai biocontrol terhadap 

hama karena relatif aman bagi serangga non target (Ngangambe & Mwatawala, 

2020). Selain itu, jamur entomopatogen dapat bertindak sebagai saprofit pada bahan 
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organik dan dapat hidup endofit beberapa tanaman (Niu et al., 2019). Spesies jamur 

yang telah banyak digunakan untuk mengendalikan S. frugiperda yaitu Beauveria 

bassiana (Mwamburi, 2021) dan Metarhizium spp (Herlinda et al., 2020). Mekanisme 

jamur entomopatagen untuk masuk kedalam inang dilakukan secara kontak. Sehingga 

kurang efektif apabila pengendalian dengan mengggunakan jamur entomopatogen 

karena larva S. frugiperda hanya keluar pada pagi hari untuk mencari pakan dan 

selebihnya masuk kedalam gulungan daun muda jagung (Shylesha et al., 2018). 

 Di Indonesia, baru sedikit informasi mengenai jamur entomopatogen yang 

bersifat endofit. Kebaharuan dari penelitian ini memanfaatkan jamur entomopatogen 

yang diisolasi dari larva yang terinfeksi asal Sumatera Selatan yang bersifat endofit 

yang mampu memacu pertumbuhan tanaman jagung dan sebagai pengendali hayati S. 

frugiperda. Jamur entomopatogen endofit adalah jamur yang hidup di dalam jaringan 

tanaman tanpa menimbulkan gejala apapun pada tanamannya sekaligus menjadi 

parasit dan membunuh serangga (Branine et al., 2019). Jamur entomopatogen yang 

banyak ditemukan sebagai endofit adalah jamur B. bassiana, Curvularia lunata  

(Herlinda, Gustianingtyas, et al., 2021) dan  Metarhizium sp (Keppanan et al., 2018). 

Jamur entomopatogen endofit memiliki kelebihan yaitu mampu bertindak sebagai 

racun kontak dan racun lambung serta mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Gustianingtyas et al., 2021).  
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1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. apakah dari 11 isolat jamur entomopatogen yang berasal dari serangga bersifat 

endofit atau tidak? 

2. bagaimana patogenesitas jamur entomopatogen yang terbukti endofit terhadap 

S. frugiperda?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. untuk menentukan  jamur entomopatogen apa saja yang berasal dari serangga 

yang bersifat endofit dan tidak endofit. 

2. untuk menentukan patogenisitas jamur entomopatogen yang terbukti endofit 

terhadap larva S. frugiperda.  

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :  

1. diduga terdapat lima jamur entomopatogen yang berasal dari serangga bersifat 

endofit.   

2. diduga jamur entomopatogen yang terbukti endofit berpotensi mengendalikan 

larva S.  frugiperda.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

mengenai jamur entomopatogen yang bersifat endofit terhadap pertumbuhan bibit 

jagung dan potensinya sebagai pengendali hayati larva S. frugiperda. 
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